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Bab I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan radio diawali ketika Marconi yang membuat wireless 
telegraph (1986) menggunakan gelombang radio untuk membawa pesan 
dalam bentuk morse. Marconi yang mengembangkan Marconi Wireless 
Telegraph Company di Italia, Inggris kemudian AS  mengeset stasiun radio 
untuk mengirim dan mengtransmit sinyal telegraf di kapal. Penemuan ini juga 
yang membuat banyak orang selamat pada musibah tenggelamnya kapal 
Titanic pada tahun 1912. Ini adalah penemuan yang mengarah pada kelahiran 
radio, televisi dan telekomunikasi modern. Rangkaian siaran pertamanya 
dimulai pada tahun 1919 oleh seorang warga negara Belanda. Namun pada era 
tahun 40-an hingga 50-an ketertarikan masyarakat beralih kepada televisi 
diawal kemunculannya. Tetapi radio kembali menjadi pusat perhatian 
masyarakat. Saat itu juga peran radio tidak hanya sebagai hiburan tapi juga 
sebagi media penyampai informasi sepanjang hari.  
Saat ini industri penyiaran radio berkembang sangat pesat. Disebuah 
kota kecil saja bisa dijumpai empat hingga lima stasiun radio swasta. Hal ini 
membuktikan bahwa khalayak masih memiliki minat yang besar terhadap 
media ini. Kesegeraan dan kecepatan radio dalam memberikan informasi 
merupakan salah satu keunggulan radio dibangkan media lain sehingga tetap 
menjadi pilihan khalayak. 
Pesatnya perkembangan industri penyiaran khususnya radio 
mengakibatkan banyaknya bermunculan stasiun radio swasta disuatu kota 
yang berakibat ketatnya persaingan diantara radio-radio yg ada. Untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya ditengah ketatnya persaingan industri 
informasi tersebut, sebuah radio harus memiliki ciri khas atau karakter yang 
kuat dengan program-program acara yang berkualitas. 
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Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut 
perhatian audien, dan untuk merebut perhatian audien maka pengelola stasiun 
penyiaran harus memahami siapa audien mereka dan apa kebutuhan mereka. 
Dalam era persaingan dewasa ini setiap media penyiaran harus memiliki 
strategi yang jelas dalam merebut audien. Strategi merebut audien adalah 
sama saja dengan strategi pemasaran (marketing) dalam arti luas. Audien 
adalah pasar dan program yang disajikan adalah produk yang ditawarkan. 
Ketika seseorang memiliki rencana untuk membuka media penyiaran disuatu 
wilayah atau daerah, maka ia harus memiliki strategi yang disusun sejak awal. 
Dengan demikian pemilik dan pengelola media penyiaran memiliki strategi 
untuk merebut pasar audien. (Morissan, 2008:165) 
 
Program acara radio harus dikemas sedemikian rupa agar menarik 
perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang. Jumlah stasiun radio 
yang semakin banyak mengharuskan pengelola stasiun radio untuk semakin 
jeli membidik audiennya. Setiap produksi program harus mengacu pada 
kebutuhan audien yang menjadi target stasiun radio. Hal ini pada akhirnya 
menentukan format stasiun penyiaran yang harus dipilih. (Morissan, 
2008:220) 
 
Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran 
khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media 
lainnya disuatu lokasi siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring 
dengan tuntutan spesialisasi siaran akibat maraknya pendirian stasiun radio. 
Format siaran bisa dientukan dari berbagai aspek, misalnya aspek demografis 
audien, seperti kelompok umur, jenis kelamin, profesi, hingga geografis. 
Berdasarkan pembagian tersebut, maka muncullah stasiun penyiaran 
berdasarkan kebutuhan kelompok tersebut.  (Morissan, 2008: 221) 
  
Penulis memilih Kuliah Kerja Media di radio Geronimo dengan 
berbagai pertimbangan. Radio Geronimo merupakan cikal bakal tumbuh 
berkembangnya radio siaran swasta di Yogyakarta. Radio ini lahir berawal 
dari hobi mendengarkan musik dan lagu-lagu domestic maupun mancanegara. 
Geronimo hingga saat ini merupakan radio unggulan di Yogyakarta. 
Geronimo memiliki karakteristik yang kuat dengan format siaran yang tepat 
sehingga tetap mampu mempertahankan eksistensinya ditelinga pendengar 
Yogyakarta meski banyak sekali berdiri radio-radio siaran swasta di 
Yogyakarta.  Format siaran radio musik anak muda sangat tepat diusung 
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Geronimo karena wilayah Yogyakarta sebagai kota pelajar. Format ini benar-
benar tercermin dan dituangkan dalam program-program acaranya yang 
berkualitas dan lain daripada radio-radio siaran swasta lainnya. 
 Penulis memutuskan untuk melakukan kuliah kerja media di bagian 
produksi program acara talkshow Oh Indahnya Yogya (OIYO) karena 
program tersebut menarik dan merupakan program unggulan yaitu suatu 
program dialog interaktif yang mengangkat budaya dan isu-isu yang sedang 
berkembang dalam masyarakat Yogyakarta khususnya dan masyarakat global 
pada umumnya yang dibawakan dengan gaya siaran anak muda yang asik dan 
menarik serta tetap mencerminkan format station sehingga sekalipun topik 
yang diambil merupakan topik yang berat seperti masalah politik, namun 
OIYO tetap menarik untuk didengar. Hal tersebut terlihat dari banyaknya 
atensi audien. 
B. Tujuan 
Adapun tujuan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media yaitu: 
a. Untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya 
pada jurusan Penyiaran di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Untuk mempraktekkan ilmu yang didapat selama duduk dibangku 
perkuliahan melalui praktek kerja nyata di lapangan. 
c. Untuk memperluas pengetahuan dan ilmu guna mempersiapkan diri 
terjun dalam dunia kerja yang sebenarnya. 
d. Agar penulis mengetahui bagaimana sebuah radio siaran swasta 
beroperasi secara keseluruhan. 
C. Waktu dan Tempat 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di PT Radio Geronimo 
yang terletak di Jl. Bung Tardjo (Gayam) No. 24 Yogyakarta. Pelaksanan 
KKM dimulai pada tanggal 4 Mei 2009 hingga 6 Juni 2009. 
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Bab II 
Tinjauan Pustaka 
 
A. Definisi Wawancara 
Wawancara sangat penting dalam dunia jurnalistik. Wawancara 
merupakan proses pencarian data berupa pendapat, pandangan atau 
pengamatan seseorang tentang suatu permasalahan. 
Wawancara dalam bahasa Inggris disebut interview yaitu dari kata 
inter atau antara, dan view yang artinya pandangan. Makna ini menunjukkan 
terjadi saling kontak antara pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam 
komunikasi radio wawancara tidak sekedar percakapan spontan tetapi 
merupakan bentuk komunikasi efektif yang dipersiapkan, dilaksanakan dan 
hasilnya digunakan untuk kegiatan berkomunikasi juga. Reporter mewakili 
khalayak pendengar atau pembaca media sedangkan narasumber mewakili 
dirinya sebagai pihak yang berhak memberi keterangan. Definisi yang paling 
sering digunakan untuk menjelaskan arti wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi tutur yang melibatkan dua pihak, satu pihak diantaranya 
dirancang sebagai penyampai sesuatu untuk tujuan yang serius. (Masduki, 
2004 : 38) 
 
Interview merupakan sebuah situasi yang berisi tanya jawab dari dua 
atau lebih orang yang terlibat didalamnya. Interview bermaksud untuk 
mengetahui hal-hal tertentu dari pihak yang disebut interview. (IG. Hananto, 
2008) 
 
Wawancara untuk media cetak berbeda dengan wawancara untuk 
media elektronik. Wawancara untuk media elektronik biasanya dikemas 
semenarik mungkin. Sebelum wawancara berlangsung, seringkali dilakukan 
briefing antara pewawancara dan narasumber, yang bertujuan untuk menjaga 
kelancaran wawancara. Hal ini dilakukan karena wawancara untuk media 
elektronik merupa kan „produk‟ tersendiri yang „dijual‟ kepada pemirsa atau 
pendengar. 
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B. Tujuan Wawancara 
Setiap kegiatan wawancara memiliki tujuan. Baik wawancara untuk 
media cetak ataupun wawancara untuk media elektronik. 
Sebuah wawancara pada dasarnya bertujuan untuk memberi fakta, 
alasan, atau opini untuk sebuah topik tertentu dengan menggunakan kata-kata 
narasumber sehingga pendengar dapat membuat suatu kesimpulan atau 
keabsahan dari apa yang dikatakannya. (Theo Stokkink, 1997 : 39) 
Tujuan lain wawancara adalah untuk konfirmasi atau penyeimbang 
melengkapi data-data yang kurang detail, mendorong narasumber agar 
berbicara dan mengungkap fakta serta menyambung kesenjangan hubungan 
narasumber dengan media. Kejelasan tujuan wawancara juga memudahkan 
menentukan siapa atau pihak mana saja yang layak menjadi narasumber. 
(Masduki, 2004 : 38) 
 
Pakar komunikasi radio, Dr. Myles Martel membuat delapan peringkat 
tujuan wawancara, yaitu :  
1. memastikan kebenaran dan aktualitas fakta 
2. memperoleh pernyatan resmi langsung dari sumbernya 
3. menggali titik pandang atau opini 
4. menformulasikan suatu masalah  
5. memperoleh suara yang mewakili rakyat 
6. menciptakan gaya berita bercerita 
7. meningkatkan citra pribadi reporter 
8. memperkuat kredibilitas radio dibidang informasi. (Masduki, 2004 : 38) 
 
Namun yang paling penting dalam wawancara adalah mengajukan 
pertanyaan yang tepat. Karena sebuah pertanyaan yang tepat akan 
menghasilkan jawaban yang memuaskan, bermakna, dan bernilai. ( Iskandar 
Norman, google.com ) 
 
C. Bentuk-bentuk Wawancara 
Banyak bentuk-bentuk wawancara berdasarkan beberapa aspek yang 
dilihat.  
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Tiga tipe wawancara radio yaitu :  
b. The Factual Interview, yaitu wawancara untuk memperoleh fakta yang 
sesungguhnya. Golongan orang yang diwawancarai seperti organisasi 
masyarakat, organisasi politik, tokoh masyarakat, atau orang yang ahli 
dalam masalah yang diperbincangkan. 
c. The Opinion Research Interview, yaitu bentuk  wawancara yang tujuannya 
tidak untuk mengumpulkan fakta atau data tetapi untuk mengetahui apa 
yang khalayak pikirkan tentang suatu permasalahan. 
d. The Interview with a Wellknown Personality, yaitu bentuk wawancara 
untuk menegaskan kredibillitas agar sebuah informasi memiliki arti yang 
lebih penting. Golongan orang yang menjadi narasumber adalah para ahli, 
penguasa atau orang yang memegang kekuasaan, dll. Yang terpenting dari 
wawancara tipe ini adalah personal contact antara narasumber dengan 
khalayak. ( IG. Hananto, 2007 ) 
 
Dari segi teknis, wawancara dapat dibagi menjadi :  
a. Wawancara berdasarkan perjanjian atau kesepakatan 
b. Wawancara konferensi pers. Reporter diundang untuk menghadiri 
penjelasan sebuah acara atau kasus. 
c. Wawancara di lokasi suatu peristiwa. 
d. Wawancara dari studio dengan menggunakan telepon atau sejenisnya. 
e. Wawancara siaran live. 
f. Wawancara jalanan, yaitu wawancara spontan diberbagai lokasi untuk 
mengetahui sikap masyarakat teerhadap suatu isu. (Masduki, 2004 : 41)  
 
Berdasarkan polanya, wawancara dibagi menjadi dua yaitu :  
a. Wawancara aktualitas, disebut juga Audio Tape Insert, berupa petikan 
wawancara pendek sekitar lima belas detik hingga tiga menit untuk 
mendukung sebuah sajian berita aktual. Biasanya disajikan satu paket 
dengan berita yang didukungnya atau terintegrasi dalam satu kemasan 
berita seperti jenis berita sisipan.  
b. Wawancara sebagai program perbincangan atau lebih popular disebut 
dengan talkshow. Wawancara ini bersifat informative sekaligus 
menghibur. Umumnya berdurasi lima belas hingga enam puluh menit. 
(Masduki, 2004 : 40) 
 
D. Wawancara sebagai Program Perbincangan 
Wawancara sebagai program perbincangan lebih familiar dengan 
sebutan Talk Show.  
Talkshow dewasa ini merupakan program yang diunggulkan karena 
dapat disiarkan secara langsung atau interaktif dan atraktif. Ditambah lagi 
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dengan sifatnya yang menghibur atau entertainment. Entertainment yang 
sebenarnya bukan sekedar berarti menghibur, melainkan dinamis dan hidup. 
Talkshow dapat dimasukkan dalam katagori program spesial atau program 
wawancara sebagai acara. Dua komponen yang selalu ada dalam program 
talkshow adalah wawancara dan musik yang berfungsi sebagai selingan. 
( Masduki, 2004 : 44 ) 
 
Talkshow adalah aksen dari bahasa inggris di Amerika. Di Inggris 
sendiri,  istilah talkshow ini biasa disebut Chat Show. Pengertian talkshow 
adalah sebuah program televisi atau radio dimana seseorang ataupun group 
berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topik dengan suasana 
santai tapi serius, yang dipandu oleh seorang moderator. Kadangkala talkshow 
menghadirkan tamu berkelompok yang ingin mempelajari berbagai 
pengalaman hebat. Di lain hal juga, seorang tamu dihadirkan oleh moderator 
untuk berbagi pengalaman. Acara talkshow ini biasanya diikuti dengan 
smenerima telpon dari para pendengar/penonton yang berada di rumah, mobil, 
ataupun ditempat lain. (Iskandar Norman, google.com) 
 
Perbincangan radio atau talkshow pada dasarnya adalah kombinasi 
antara seni berbicara dan seni wawancara. Setiap penyiar radio sudah 
semestinya adalah seorang yang pandai menyusun kata-kata. Singkatnya 
seorang penyiar haruslah pandai berbicara. Namun penyiar yang pandai 
berkata-kata belum tentu bagus mewawancarai orang. Apalagi 
menggabungkan ketrampilan berbicara dengan wawancara. Program 
perbincangan atau talkshow biasanya diarahkan oleh seorang pemandu acara 
(host) bersama satu atau lebih narasumber untuk membahas sebuah topik yang 
sudah dirancang sebelumnya. 
(Morissan, 2008:227)  
 
Salah satu aturan main talk show adalah rumus A + B = C, atau 
accuracy + balance = credibility. Artinya dalam mengalirkan satu talkshow 
dengan menghubungi narasumber kriteria akurat atau accuracy harus 
diutamakan. Akurat disini berarti tepat dan sebenar-benarnya dalam memilih 
narasumber yang dimintai opini maupun saran. Balance artinya seimbang. 
Dalam dunia jurnalistik dikenal kewajiban cover both sides story atau 
mudahnya diartikan sebagai peliputan, pemberitaan yang meng-cover kedua 
sisi. Inilah perwujudan dari balance, sehingga berita, wawancara, atau liputan 
menjadi seimbang karena meng-cover kedua sisi. Apalagi unsur accuracy dan 
balance sudah terwujud maka program talkshow akan menjadi kredibel atau 
credibility akan tercapai atau terwujud. ( R. Fadli, 2001 : 19 ) 
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Tiga bentuk program perbincangan yang banyak digunakan di stasiun 
radio adalah :  
a. One – on – one show, yaitu bentuk perbincangan saat penyiar atau 
pewawancara dan narasumber mendiskusikan suatu topik dengan dua 
posisi mikrofon terpisah di ruang studio yang sama. 
b. Panel Discussion, yaitu pewawancara sebagai moderator hadir 
bersama sejumlah narasumber. 
c. Call in Show, program perbincangan yang melibatkan telepon dari 
pendengar. Topik ditentukan terlebih dahulu oleh penyiar di studio, 
diberikan contoh berdasarkan pengalaman penyiar, kemudian 
pendengar diminta untuk memberikan respon berdasarkan pengalaman 
masing-masing ke stasiun radio. Tidak semua respon pendengar layak 
untuk disiarkan, oleh karena itu perlu petugas penyeleksi telepon 
masuk sebelum diudarakan. (Morissan, 2008:227) 
 
E. Perencanaan Produksi Talk Show 
Dalam sebuah produksi suatu acara diperlukan sebuah perencanaan 
agar dalam berlangsungnya sebuah acara dapat berjalan dengan lancar. 
Persiapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan wawancara 
adalah :  
a. Menentukan Tujuan 
Suatu penjelasan tujuan mungkin dapat mengungkapkan alasan mengapa 
mengundang orang yang memiliki opini yang bertentangan. 
b. Memilih Narasumber 
Apakah narasumber cukup menguasai pokok pembicaraan. Bagaimana 
sudut pandangnya atas pokok permasalahn dan apakah dia mempunyai 
banyak informasi yang tidak dimiliki orang lain. 
c. Merencanakan Pertanyan-pertanyaan 
Rumuskan pertanyaan-pertanyaan utama sehingga dapat mengingatnya 
pada saat acara berlangsung. 
d. Mencari riset dan fakta untuk pokok pembicaraan 
e. Membuat janji dengan narasumber. (Theo Stokkink, 1997 : 43) 
 
Persiapan non teknis dalam wawancara meliputi :  
a. mempunyai pengetahuan yang memadai atas topik yang akan 
diperbincangkan. 
b. Memiliki pengetahuan yang memadai terhadap profil sumber yang akan 
diwawancarai. 
c. Mengadakan perjanjian langsung dengan narasumber tentang lokasi, 
durasi, dan tujuan wawancara tersebut diadakan. (Masduki, 2004:48) 
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Sebelum acara talkshow dimulai, produser menjelaskan kepada 
narasumber tentang : 
a. topik wawancara dan poin-poin utama yang akan menjadi sentral 
pembicaran, tetapi tidak menunjukan daftar pertanyaan karena akan 
mengakibatkan jawaban tidak spontan. 
b.  Apakah talkshow akan melibatkan pendengar secara langsung melalui 
telepon atau tidak. 
c. Apakah ada narasumber lain yang akan diwawancarai pada saat yang 
sama. 
d. Berapa lama wawancara akan berlangsung. (Asep Syamsul M, 2004:131) 
 
Agar sebuah interview atau talkshow dapat berlangsung efektif, ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan. Syarat agar sebuah talkshow 
berlangsung efektif yaitu :  
a. Pewawancara harus memiliki tujuan yang dirancang terlebih dahulu. Jika 
tidak maka kegiatan tersebut disebut dengan bincang-bincang. 
Keterarahan adalah menjadi faktor yang penting dalam interview. 
b. Efisien. Pertanyaan yang diajukan memiliki bobot tidak hanya sekedar 
mengetahui siapa narasumbernya. 
c. Menyenangkan. Interview bukanlah introgasi yang didalamnya terdapat 
unsur tekanan. Interview yang efektif menimbulkan rasa senang sehingga 
muncul rasa percaya diri dan saling percaya antara pewawancara dengan 
narasumber. (IG. Hananto, 2008) 
 
F. Bagaimana Menjadi Seorang Pewawancara 
Untuk menjadi seorang pewawancara yang baik bukanlah sebuah 
perkara yang mudah. Seorang penyiar tidak semuanya bisa menjadi seorang 
pewawancara yang baik. 
 
Dalam acara talkshow pembawa acara harus aktif mengendalikan 
empat fungsi yang terpisah, yaitu : 
a. teknis 
b. arah wawancara 
c. pertanyaan tambahan 
d. waktu. (IG. Hananto, 2008) 
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Pada dasarnya peran pembawa acara dalam talkshow adalah :  
a. menentukan arah wawancara 
b. melontarkan pertanyaan. 
c. Menggali materi pembahasan agar suasana tetap dinamis. (Masduki, 
2004:52) 
 
Seorang penyiar yang baik memiliki syarat sebagai berikut :  
a. Mengerti pesan, menghayati dan menterjemahkan gagasan atau maksud 
pesan sehingga pendengar tahu dan menangkap pesan yang disampaikan. 
Untuk mengerti pesan seorang penyiar harus menemukan keyword dari 
sebuah bahasan atau topik, menghayati mood, dan menggunakan artikulasi 
yang tepat 
b. Komunikasi bukanlah membaca. Penyiar dalam mengkomunikasikan 
pesan tidak hanya sekedar membaca tapi harus mengerti terhadap pesan 
dan tahu tentang pengetahuan yang lainnya. 
c. Add libbing, yaitu penyiar harus bisa berbicara tanpa naskah. (IG. 
Hananto, 2008) 
 
Syarat menjadi seorang interviewer :  
a. Memiliki kemampuan intelektual, setidaknya dibidang yang menjadi topik 
pembicaraan. 
b. Memiliki kemampuan mengajukan pertanyaan yang singkat dan padat tapi 
berbobot. 
c. Memiliki kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang sifatnya 
menggali latar belakang suatu masalah sehingga pendengar akan 
memperoleh informasi yang relatif luas tentang hal yang dipermasalahkan. 
d. Kesimpulan seorang pewawssancara merupakan wakil dari suara 
pendengar. (IG. Hananto, 2008 ) 
 
Syarat seorang penyiar radio profesional untuk menjadi seorang 
pewawancara adalah : (Theo Stokkink, 1997: 44) 
a. Independen 
b. Bersikap kritis 
c. Tidak memihak, terbuka, dan netral 
d. Membawa satu laporan peristiwa actual dalam satu sudut posisi atau sikap 
e. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
f. Tidak dikuasai oleh prasangka 
g. Mempu memperkenalkan kepribadian yang menarik kepada pendengar 
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Dalam membawakan sebuah talkshow, pembawa acara juga harus 
berani menegur narasumber saat pembicaraannya mulai bertele-tele. Pembawa 
acara harus bisa membawa kembali pembicaraan kepada topik semula saat 
perbincangan meluas keluar dari topiknya. Pada akhir sesi talkshow, 
kesimpulan yang diambil oleh pembawa acara atau interviewer merupakan 
review atas penjelasan yang diberikan oleh narasumber. 
 
Kalimat pembuka dalam wawancara seharusnya : 
a. dapat menarik perhatian pendengar 
b. mengkondisikan pendengar untuk menyimak jalannya wawancara dengan: 
 memperkenalkan nama dan jabatan narasumber 
 latar belakang tema wawancara 
 masukan beberapa informasi dasar 
(Asep Syamsul M Romli, 2004:132) 
 
Untuk menciptakan dinamika, ada tiga model pertanyaan yang biasa 
dikembangkan, yaitu : 
a. Konfirmasi 
Meminta narasumber untuk menanggapi lagi pernyataan yang pernah ia 
katakan sebelumnya. 
b. Klarifikasi 
Meminta narasumber menjelaskan kembali pernyataannya sendiri, karena 
telah terjadi kontronversi atas pernyataan itu. 
c. Konfrontasi  
Menodong narasumber dengan pertanyaan tudingan berdasarkan fakta dan 
data yang telah ada. (Masduki, 2004:52) 
 
Dalam setiap acara, tahapan akhir yaitu dilakukan evaluasi terhadap 
jalannya sebuah acara. Begitu pula halnya dengan talkshow. Setelah 
berlangsungnya program tersebut, maka dilakukan evaluasi guna 
memperbaiki aspek-aspek yang kurang agar pada episode berikutnya program 
talkshow selanjutnya menjadi lebih baik, 
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Dari sudut materi wawancara dan kemasan acara, evaluasi meliputi 
tiga hal : 
a. Kesesuaian tujuan program dengan kejelasan tuturan dan isi 
b. Pengamatan terhadap bagian teknis atau bahasa yang mengganggu, seperti 
noise „ehmm‟,atau „oke‟. Untuk wawancara yang bersifat interaktif , 
durasi dan jadwal tayang perlu mendapat perhatian serius. Jika pendengar 
yang berpartisipasi sedikit jumlahnya, maka jadwal tayangnya mungkin 
perlu dikaji ulang, termasuk pola penyajian materinya. 
c. Evaluasi terhadap bagian perbincangan yang terlalu umum, bertele-tele, 
atau keluar dari konteks. (Masduki, 2004:55) 
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Bab III 
Deskripsi Instansi KKM 
 
A. Sejarah Radio Geronimo 
Di tahun 1968 mengiringi kemajuan zaman, mulailah bermunculan 
pemancar-pemancar model broadcasting. Mulanya pemancar-pemancar 
tersebut lahir dari hobby atau kegemaran dibidang elektronika dan kesenangan 
akan musik atau lagu-lagu nusantara maupun mancanegara, yang dipelopori 
oleh anak-anak muda pada umumnya. Diantara pemancar-pemancar yang 
bermunculan di Yogyakarta salah satu yang dikenal adalah pemancar yang 
terletak di jalan Dr. Sutomo No. 45, yaitu disebuah rumah yang didiami oleh 
keluarga Bapak Abdul Mustajab, yang sekarang menjadi bengkel mobil 
Bambang. Ditempat inilah sekelompok anak muda yang suka berkumpul 
sambil memutar musik piringan hitam lagu-lagu Barat dan mendengarkan 
tangga lagu-lagu radio luar negeri pada waktu itu. Dari sekelompok anak 
muda tersebut lahirlah suatu gagasan, yaitu untuk mendirikan pemancar radio 
broadcasting. 
Dengan persiapan yang matang dan teliti serta cermat, maka 
mengudaralah mereka pada gelombang 56 meter, yang menamakan dirinya 
dengan satu sebutan “Gembel Rapi” yang artinya Gemar Belajar Rajin 
Berpikir. Dinamakan Gembel Rapi karena kebanyakan dari mereka masih 
duduk dibangku SMA dan mahasiswa. Gembel Rapi inilah merupakan cikal 
bakal berdirinya radio Geronimo dan penyiar-penyiarnya pun memberikan 
gelar pada dirinya sendiri yaitu “Senator”. 
Pada waktu itu radio ini dikelola oleh para anak muda, antara lain :  
1. Sonny Kusuma Yuliarso (Senator Valentino) saat ini sebagai Presiden 
Komisaris Radio Geronimo 
2. Gatot Kartiyoso (Senator Bonaparte), saat ini sebagai komisaris Radio 
Geronimo 
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3. Abdul Syukur (Senator Ferdinand) 
4. Siswanto S. (Senator Onasis) 
5. Antono Widodo (Senator Antonio) 
6. Sudibyo Placidus (Senator Bonaventura) 
7. Ambar Suryanto (Senator Ambassador) 
8. Suharto (Senator Romeo) 
9. Bambang Widjatmoko (Senator Bambino) 
10. Suprapto Purwijayanto (Senator Edison)  
11. Widodo S (Senator Gusti Budha) 
12. Alex Hartrisno (Senator Alexander) 
13. Sudjono S (Senator John O) 
14. Bambang Setiawan (Senator Otto von Bismark) 
15. Waspodo (Senator Washington) 
16. dr. Puranto (Senator Al Capone) 
17. Pranowo (Senator Old Shatterhand) 
18. Santo Soewoyo (Senator Santo Bolivar) 
 
Untuk dapat berkomunikasi dengan pendengar dan para pecintanya 
serta untuk memenuhi permintaan lagu, mereka mempergunakan pesawat 
telepon nomor 565 yang belum otomatis (untuk menelpon harus menghubungi 
operator dulu). Pesawat telepon tersebut milik Bapak Abdul Mustajab yang 
diparalelkan dengan sebuah pesawat telepon model kuno. Maka sejak itulah 
Gembel Rapi makin dicintai anak muda dan setiap bulannya mendapat 
kiriman piringan hitam dari Jerman Barat. 
Wilayah pendengar pada waktu itu hanya mempunyai jangkauan yang 
sempit, yaitu daerah sekitar Lempuyangan dan sekitar bioskop Mataram (saat 
ini sudah ditutup). Karena rasa tidak puas dengan pemancar yang sudah ada, 
maka pada tahun 1970 dibelilah pemancar dari studio Voice of Padmanaba, 
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yaitu radio milik SMA Negeri 3 Yogyakarta, dengan memakai pemancar pada 
gelombang 106 meter. 
Pada tahun 1970, pemerintah mengeluarkan peraturan tentang 
pemancar radio broadcast di Indonesia. Kemudian dikeluarkan peraturan 
pemerintah tentang radio siaran non pemerintah pada tanggal 17 Desember 
1970. Disusul kemudian Surat Keputusan No. 25 Tahun 1971, yaitu 
ketentuan-ketentuan pemberian ijin radio siaran oleh Menteri Perhubungan. 
Mulai saat itulah Gembel Rapi dinyatakan terdaftar dan mendapat ijin siaran. 
Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah tahun 1970 dan 
diikuti dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Penerangan No. 
34/KEP/MENPEN/1971, tentang petunjuk umum mengenai kebijaksanaan 
penyelenggaraan acara serta isi siaran bagi Radio Siaran Non Pemerintah, 
tanggal 20 April 1971, maka pada tanggal 31 Mei 1971 Gembel Rapi 
mengakhiri dan memulai kehidupan baru serta nama baru yang dilahirkan 
oleh Sonny Kusuma Yuliarso Issoedibjo, yaitu PT Radio Geronimo dengan 
nama panggilan PM5BMR yang meramaikan kehidupan udara kota 
Yogyakarta. 
Nama Geronimo diambil dari nama seorang kepala suku Indian 
(Apache), yang menceritakan sejarah dalam merintis kehidupan dimulai dari 
bawah hingga menjadi kepala suku Indian yang bijaksana, gagah berani dan 
jujur. Pada tahun 1971 ini, pesawat telpon di Yogyakarta mengalami 
otomatisasi, pesawat telpon nomor 565 berubah menjadi nomor 2395. 
Sampai dengan tahun 1974, Siswanto Sowewoyo menjabat sebagai 
direktur PT. Radio Geronimo, kemudian tahun 1974 s/d 1977 dipegang oleh 
Drs. Suharto dan mulai tahun 1977 hingga bulan Juni 2008 jabatan direktur 
dipegang oleh Suprapto Purwijayanto. Dan terhitung sejak Juli 2009, jabatan 
direktur utama dipegang oleh Rafika Duri. 
Pada tahun 1982, merupakan tahun yang sangat penting dalam 
kehidupan Radio Geronimo, sebab pada tahun ini selaras dengan kemajuan 
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yang telah dicapai maka dirasakan situasi dan lokasi studio radio Geronimo 
sangatlah kurang memenuhi syarat. Tersebut pula bahwa ada peraturan 
tentang kriteria stasiun radio dalam hal bangunan fisik yang berisi antara lain 
harus tersedia: 
1. Ruang kantor, ruang tamu 
2. Ruang operator, ruang siaran dan ruang pemancar 
3. Ruang diskotik, dapur dan kamar mandi 
Selain itu juga ada ketentuan tidak boleh bercampur dengan rumah tangga, 
sekolah, gereja, kantor lain. 
Karena ruangan yang ada di Jl. Dr. Sutomo No. 45 tidak mungkin lagi 
untuk diperluas, maka atas kesepakatan bersama disetujui untuk pindah 
lokasi. Sehingga lokasi pemancar yang pada mulanya berada di Jl. Dr. Sutomo 
No. 45, maka pada tanggal 30 Mei 1982 dipindah ke Jl. Gayam No. 38 yang 
sekarang ini Jl. Gayam No. 24. Kepindahan studio radio Geronimo  ke alamat 
tersebut dikaitkan dengan hari jadi yang ke-11 yaitu pada tanggal 31 Mei 
1982.  
Tahun 1988 merupakan tahun titik balik dari radio Geronimo dan 
bahkan mempengaruhi kehidupan radio di Yogyakarta. Dengan 
mengandalkan otak, akal pikiran, keberanian, dan permodalan, radio 
Geronimo mulai memfokuskan pada perkembangan teknologi, yaitu pada 
pemancar dengan frekwensi sangat tinggi, dengan kualitas modulasi yang 
bersifat “meruang” atau lebih dikenal dengan istilah FM Stereo. Tepatnya 18 
April 1988 pemancar Geronimo FM Stereo mengudara di kota Yogyakarta. 
Dengan surat rekomendasi dari pengurus daerah PRSSNI No. 
54/S/III/1988 dan rekomendasi dari pengurus pusat PRSSNI No. 32 
C/PRSSNI/I/1988 tertanggal 30 Maret 1988, Ijin Badan Pembina Radio 
Siaran Non Pemerintah  No. 000/K/VIII/RSNP/VII/1988 tertanggal 30 Juli 
1988 turun ijin untuk siaran menggunakan frekwensi 105,8 MHz  
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Dengan rasa bangga dan keyakinan serta percaya diri pada awal tahun 
1989, tepatnya pada tanggal 1 Januari 1989 resmilah GERONIMO FM 
STEREO, Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia yang memberanikan diri 
untuk mempelopori sebagai radio yang pertama kali mengudara di kota 
Yogyakarta dengan menggunakan jalur FM pada frekuensi 105,8 MHz. 
Nama Geronimo juga merupakan singkatan dari Gerha Rowang 
Nissreyasa Modana. Kata-kata ini diambil dari bahasa Kawi, yang dalam 
bahasa Indonesia artinya Sasana Persahabatan Yang Baik dan 
Menggembirakan.  Mulai saat itulah radio Geronimo mulai mengudara dan 
berkibar dengan nama baru dan menjadi radio siaran swasta nasional 
bergengsi nomor satu di Yogyakarta. Dan terhitung sejak tanggal 3 Mei 2004, 
seluruh frekuensi radio di Indonesia mengalami perubahan, termasuk Radio 
Geronimo. Dari 105.8 FM menjadi 106.1 FM. 
Lokasi PT. Radio Geronimo terletak tidak jauh dari lokasi lama (Jl. 
Dr. Sutomo No. 45) dan tidak jauh dari pusat kota tepatnya di Jl. Bung Tardjo 
(Gayam) No. 24 Yogyakarta–55225. Telp. 0274-586297 ; 0274-511058 
(hunting) ; Fax. 0274-588978 
 
B. Visi dan Misi 
 Penentuan visi dan misi pada suatu lembaga atau instansi merupakan 
salah satu prinsip dasar. Visi dapat diartikan sebagai cara pandang sebuah 
lembaga atau instansi saat ia berdiri. Sedangkan misi merupakan cara pandang 
yang ditempuh untuk mencapai visi yang telah ditetapkan. 
 Visi  
 Dalam pikiran, Geronimo FM menggagas kehidupan anak muda yang 
dinamis, santun dalam bertindak, mempunyai cita-cita tinggi dan 
berpandangan luas kedepan tanpa kehilangan latar belakangnya. 
 
 
 27 
 Misi  
 Untuk hal tersebut, Geronimo FM selalu menemani dan membantu 
mereka yang sedang mempersiapkan masa depan kehidupan selagi mereka 
masih muda, dengan selalu mengingatkan pada dasar pijakan budayanya dan 
untuk sadar pada dinamika perubahan, dalam wujud program media radio 
siaran. 
 
C. Profil Radio 
Nama Station  : Geronimo Fm Stereo 
Tanggal Pendirian : 31 Mei 1971 
Call sign  : PM5FIP 
Call Listener  : Kanca Muda 
Frekuensi  : 106. 1 MHz 
Pemancar  : Exiter : BE – FM 100 C (USA) 
Power Amplifier : BE – FM 3 C (USA) 
Audio Processor & Stereo Generator : Orban Optimod FM 8100 A/XT2 & 
8100 
Console  : BE – Airtrack 90 (USA) 
Manajemen : PT radio Geronimo (Gerha Rowang Nissreyasa 
Modana, Sasana Persahabatan yang Terbaik dan 
Menggembirakan) 
Alamat Studio/Kantor : Jl. Gayam no. 24 Yogyakarta 55225 
    Telp : 0274 – 511058 (hunting) 
      0274 – 586297  
   Fax : 0274 – 588978 
Website  : www.geronimo.fm 
Anggota PRSSNI : No. 172-IV / 1977 
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Jangkauan Siaran : 
a. Jangkauan Efektif : 
Daerah Istimewa Yogyakarta ( Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten 
Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten 
Gunung Kidul ) 
b. Jangkauan tak terduga : 
* Magelang 
* Purworejo 
* Kebumen 
* Wonosobo 
* Temanggung 
* Salatiga 
* Klaten 
* Boyolali 
* Sebagian Ungaran, Surakarta, Sragen dan Madiun 
 
D. Karakteristik Radio 
Ditengah persaingan industri radio di Yogyakarta, untuk 
mempertahankan eksistensinya, maka suatu radio harus mempunyai karakter 
yang kuat agar dapat bertahan dan mempunyai pendengar yang setia. Hal 
itulah yang dilakukan oleh Radio Geronimo. Radio Geronimo menentukan 
positioning sebagai radio anak muda berformat  musik yang mengambil 
musik-musik berkelas middle up.  
Prosentase siaran musik : 
 a. Indonesia Popular : 23 % 
 b. Musik Barat : 72 % 
 c. Musik Lainnya :   5 % 
  jumlah  :       100 % 
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Demografi Audiens : 
a. Jenis Kelamin 
 Pria : 41 % 
 Wanita : 59 % 
b. Usia 
 10 – 14 : 15 % 
 15 – 19 : 23 % 
 20 – 24 : 25 % 
 25 – 29 : 13 % 
 30 – 34 : 14 % 
c. SES 
 A :   2 % 
 B : 24 % 
 C : 37 % 
 D : 22 % 
 E : 15 % 
d. Education 
 Sekolah dasar   : 27 % 
 Pendidikan tingkat Kedua : 19 % 
 Pendidikan Menengah Atas : 39 % 
 Akademi   :   2 % 
b. Universitas   : 14 % 
e. Occupation 
 Blue collar  : 16 % 
 White collar  : 12 % 
 Entrepeneur  :   6 % 
 Student  : 58 % 
 Housewife  :   3 % 
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 Lain-lain  :   5 % 
 
E. Struktur Organisasi 
a. Share Holder (General Meeting) 
b. Commissionaires  : 1. dr. Sonny Kusuma Yuliarso 
  2. Gatot Kartioso 
  3. R. Kusyono 
c. Director & CEO  : Rafika Duri 
d. Vice Director   : Kusuma Judi Leksono 
e. Functional staff  : 1. Adi Wardoyo (IT) 
  2. Budi Santoso (Office) 
f. Engineering & Maintenance Manager : Yuhariono 
g. Engeenering Staff  : 1.Danar Sufahat 
  2. Sri Dayasi 
  3. Yanuarto 
h. Office Maintenance  : Sakino 
i. Programing Manager  : Drs. Dwi Rusyanto 
j. Operational Staff  : Helly Barniati 
k. Administrative Staff  : Irmawati 
l. Music Director  : Rhino Gatot S 
m. Vice Music Director  : M. Sahid Ramadhan 
n. Production Staff  : Hengky Kurniawan 
o. Creative Team   : Leila Karina 
p. Marketing Manager  : Ir. LG Ratnaningtyas 
q. PR & Promotion  : Diendha Febrian NH 
r. PR & Promotion Staff : 1. Suryo Suseno 
  2. Sam Saptono 
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s. Finance Manager  : Ir. Handanu DWH 
t. Finance Staff   : Koostarina 
 
F. Job Description 
a. Share Holder (General Meeting) 
-  Pertemuan ini dihadiri oleh para pemegang saham. 
- Membahas pertanggungjawaban Director/CEO atas pengelolaan perusahaan, 
termasuk masalah keuangan. 
 
b. Commissionaires 
- Tugas: 
Mengawasi kondisi dan jalannya perusahaan. 
- Wewenang:  
Berhak meminta pertanggungjawaban sewaktu-waktu dari Director/CEO 
tentang kondisi dan jalannya perusahaan. 
 
c.  Director & CEO 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan perusahaan. 
2. Bertugas sebagai penanggung jawab siaran, bertanggung jawab atas 
seluruh isi siaran. 
3. Mewakili perusahaan dalam bertanggung jawab secara hukum, baik di 
dalam maupun di luar pengadilan. 
4. Mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan perusahaan kepada General 
Meeting dan Commissionaires. 
- Wewenang: 
1. Meminta pertanggungjawaban sewaktu-waktu dari para Manager tentang 
kegiatan perusahaan yang dibawahinya. 
2. Memutuskan kebijakan-kebijakan dan seluruh aktivitas perusahaan. 
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d.   Vice Director  
Tugas & tanggungjawab : 
- Membantu Director & CEO 
 
e.   Engineering and Maintanance Manager 
- Tugas & tanggung jawab: 
Bertanggung jawab atas masalah teknis alat-alat yang dimiliki perusahaan 
secara keseluruhan, menyangkut masalah pengadaan dan perawatannya. 
- Wewenang : 
Menentukan pengadaan alat-alat yang dimiliki perusahaan dengan persetujuan 
Director/CEO. 
 
f. Engineering & Maintenance Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
Membantu tugas Engineering & Maintenance Manager dan bertanggung 
jawab atas masalah teknis operasional keseharian. 
 
g. Broadcast Equipment Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab atas alat-alat broadcast yang digunakan, termasuk 
didalamnya pemancar, menyangkut penggunaan dan perawatannya. 
2. Membantu Engineering & Maintenance Officer dalam menangani 
masalah teknis operasional keseharian dan kerumahtanggaan. 
 
h.   Functional IT Staff  
- Tugas & tanggung jawab: 
Bertanggung jawab atas kelancaran media komputer dan peralatan teknologi 
informasi termasuk didalamnya: sistim internet, modem, fax dan hardware 
lainnya. 
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i.   Resourch & Development Staff  
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Membantu HRD Manager dalam segala hal yang berhubungan dengan 
riset-riset perusahaan. 
2. Bertanggung jawab terhadap HRD Manager atas operasional riset yang 
dilakukan. 
 
j.   Programming manager 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Melakukan pengawasan dan perencanaan terhadap bidang-bidang yang 
berhubungan dengan program siaran, yaitu bidang operasional, bidang 
produksi, dan bidang musik, yang dikelola oleh Music Director. 
2. Melakukan tugas sebagai wakil penanggung jawab siaran. 
3. Bertanggung jawab kepada Director/CEO atas jalannya program siaran 
dan materi siaran. 
4. Mengevaluasi program-program siaran yang telah dan akan 
diselenggarakan. 
5. Melakukan pengawasan dan evaluasi kinerja bidang siaran pada 
umumnya, yang dilakukan dalam bentuk koordinasi antar bidang sesuai 
waktu yang diperlukan ataupun rapat bulanan bidang siaran. 
- Wewenang: 
1. Menjalankan dan menghentikan program siaran yang ada atas persetujuan 
Director/CEO. 
2. Mengangkat dan menghentikan tugas penyiar (berkonsultasi dengan 
HRD). 
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k. Administrative Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
Membantu Programming Manager dalam hal surat-menyurat, dan pengadaan 
data-data yang dibutuhkan. 
 
l. Operational Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab kepada Programming Manager atas segala acara yang 
akan dan telah disiarkan. 
2. Mengatur, mengelola dan mengawasi secara langsung jalannya dan 
persiapan siaran, baik yang dilakukan secara rekaman maupun langsung 
(live). 
3. Mengawasi dan mengatur jadual terselenggaranya materi siaran beserta 
penyiarnya terhadap program-program siaran yang telah direncanakan, 
baik yang akan maupun telah disiarkan. 
 
m. Producers 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggungjawab terhadap Operational Staff. 
2. Memimpin sebuah pelaksanaan siaran di luar produksi siaran Geronimo 
seperti kuis, reportase, dll. 
 
- Wewenang: 
Menciptakan atau memasukkan bentuk-bentuk kreasi ke dalam pelaksanaan   
tugasnya, dengan sepersetujuan Operational Staff. 
 
n. Music Director 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab atas keseluruhan pilihan lagu/musik yang diputar. 
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2. Pengadaan materi-materi lagu yang akan disiarkan. 
3. Menjalin kerja sama dengan pihak luar yang berhubungan dengan materi-
materi siaran yang berhubungan dengan musik/lagu. 
4. Berkoordinasi dengan bagian Public Relation untuk masalah Artis yang 
datang untuk menyesuaikan pilihan materi lagu yang akan disiarkan. 
 
o. Creative Coordinator 
- Tugas & tanggung jawab: 
Bertanggung jawab terhadap Production Staff tentang pembuatan materi 
siaran baik live maupun rekaman, baik untuk iklan maupun materi siaran 
lainnya. 
 
p. Marketing Manager 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab kepada Director/CEO dalam perencanaan marketing, 
menjalin dan mengatur hubungan kerja sama dengan pihak luar pengguna 
jasa iklan dan segala kegiatan komersial Geronimo FM. 
2. Menjalin hubungan dan bertanggung jawab atas kerja sama untuk kegiatan 
Off Air yang ditangani oleh Off Air Manager. 
3. Memonitor dan menerima pertanggungjawaban dari Marketing Staff dan 
Off Air Manager. 
4. Melakukan koordinasi dengan departemen lain untuk hal-hal yang 
berhubungan dengan kepentingan perusahaan. 
- Wewenang: 
Memutuskan segala sesuatu yang dianggap perlu untuk kelancaran tugas 
marketing, termasuk didalamnya negosiasi harga dan bentuk kerja sama 
dengan klien perusahaan. 
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q. Marketing Assistant 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Melakukan segala hal yang berhubungan dengan administrasi dan 
kegiatan surat-menyurat dari bidang marketing. 
2. Menginformasikan dan melayani klien dalam hal pemasangan iklan-iklan 
reguler. 
3. Mengatur jadwal/lalu lintas iklan-iklan yang disiarkan. 
4. Membuat laporan tertulis tentang penyiaran order iklan yang telah 
disiarkan. 
 
r. PR & Promotion Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Melakukan segala hal yang berhubungan dengan administrasi dan 
kegiatan surat-menyurat dari bidang public relation. 
2. Membantu Public Relation Manager dalam menerima tamu di dalam 
kantor. 
3. Melakukan servis / pelayanan khalayak termasuk untuk pendistribusian 
hadiah-hadiah yang diberikan perusahaan. 
 
s. Off Air Manager  
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab terhadap Marketing Manager atas seluruh kegiatan Off 
Air. 
2. Memanajemen orang-orang me-manage personalia yang terlibat dalam 
kegiatan Off Air. 
3. Membuat proposal penawaran event kepada klien-klien perusahaan. 
4. Melaksanakan bentuk-bentuk kerja sama yang telah disepakati oleh PR 
Manager dengan pihak di luar perusahaan, dalam koordinasi Marketing 
Manager. 
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5. Berkoordinasi dengan Marketing Manager dalam melakukan kegiatan Off 
Air. 
 
t. Finance Manager 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Bertanggung jawab kepada Director/CEO atas lalu lintas keuangan 
perusahaan. 
2. Melakukan pembayaran pajak perusahaan. 
3. Melakukan perencanaan, pengawasan dan audit keuangan perusahaan 
secara keseluruhan. 
4. Melakukan penagihan kepada klien pengguna jasa perusahaan. 
- Wewenang: 
1. Meminta pertanggungjawaban keuangan dari seluruh karyawan yang 
menggunakan uang perusahaan. 
2. Memutuskan penggunaan uang perusahaan untuk kebutuhan operasional 
praktis keseharian. 
 
u. Finance Staff 
- Tugas & tanggung jawab: 
1. Membantu Finance Manager dalam hal Administrasi Keuangan. 
2. Penerbitan kuitansi atas semua order iklan yang telah disiarkan. 
3. Mencatat kas masuk dan keluar dari keuangan perusahaan. 
4. Mencatat semua transaksi dari konsumen/klien (dalam pengawasan 
Finance Manager). 
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G. Program Acara Geronimo 
a. Deskripsi program khusus 
1.Good Morning Youngster’s (Senin-Kamis 05.00-07.00) 
Program yang diharapkan memotivasi untuk lebih bersemangat dalam 
mempersiapkan segala aktifitas mereka. Terdiri dari Wake Up!! ; Today’s 
Headline ; Happy Birthday ; Games ; Request by e-mail & phone. 
2.Dasa Tembang Nusantara  (Senin 16.00-17.00) 
 10 peringkat Indonesian hits, berdasarkan airplay. 
3.O I Y O (Oh Indahnya Yogya)   (Senin 21.00-22.00) 
Acara talkshow yang mengupas tentang perilaku dan budaya global saat ini  
khususnya yang ada di Yogyakarta, dengan mengulas dari berbagai sisi 
pandang anak muda dalam lingkup budaya dan sosial yang ada di 
Yogyakarta. 
4.Hip Hop Fanatic (Selasa 19.00-21.00) 
Acara khusus yang menghadirkan musik hip hop dan kroninya seperti rap, 
r&b, soul beserta infonya. 
5.Apresiasi Musik  (Rabu 21.00-22.00) 
Acara spesial yang mengupas tentang bermacam-macam musik untuk 
meningkatkan penghargaan masyarakat terhadap musik di dunia. 
6.Klinik 24 (Selasa 16.00-17.00) 
Acara spesial talkshow membahas masalah kesehatan yang melibatkan 
pendengar secara interaktif by SMS dan telepon. 
7.Radio Gelap (Selasa 21.00-22.00) 
Variety show yang membuka kesempatan bagi para pendengar untuk 
mengungkapkan segala keluh kesah atau masalah yang sedang dihadapi 
untuk ditanggapi oleh pendengar yang lainnya. 
8.Reggae Special (Rabu 19.00-20.00) 
Acara spesial yang menyuguhkan lagu-lagu reggae beserta infonya, dan 
membacakaan request melalui SMS dari pendengar. 
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9.Wayang Trendy (Rabu minggu ketiga setiap bulan 21.00-24.00) 
Wayang Trendy merupakan program siaran radio (recorded) wayang 
masakini, dengan durasi 2-3 jam. Pada dasarnya, program ini merupakan 
refleksi dari visi Geronimo FM: Menggagas kehidupan anak muda yang 
dinamis, santun dalam bertindak, mempunyai cita-cita tinggi dan 
berpandangan luas ke depan tanpa kehilangan latar belakangnya. 
10. Wayang Kulit (Rabu minggu terakhir setiap bulan 21.00-24.00) 
 Paket rekaman 
11. Teka Teki Konyol (Kamis 21.00-22.00) 
Acara yang menyuguhkan sebuah konsep teka-teki serta plesetan dengan 
gaya anak muda Yogyakarta dengan melibatkan pendengar. 
12. Kedai 24 (Kamis 22.00-24.00) 
Acara spesial infotainment berisi talkshow dengan nuansa humor, sajian live 
dengan Home Band, acara ini bersifat public service, dengan menghadirkan 
tokoh masyarakat. 
13. Yogyakarta Top Hits (Jumat 14.00-15.00) 
 Siaran bersama tangga lagu Indonesia, diikuti oleh 17 radio di Yogyakarta. 
14. Sasisoma (Sana Sini Soal Agama) (Jumat 16.00-17.00) 
Acara spesial talkshow berupa dialog interaktif seputar agama Islam, 
dikemas dengan gaya anak muda. 
15. Blues (Setiap Kamis 21.00-22.00) 
 Acara yang khusus memutarkan lagu-lagu ber-genre blues. 
16. Slow Rock Special (Setiap Jum’at 22.00-24.00) 
Acara spesial yang menghadirkan lagu-lagu slowrock lama hingga terbaru 
dan membacakan request  melalui SMS dari pendengar. 
17. Yangka Yangki (Goyang Kanan Goyang Kiri) (Sabtu 19.00-21.00) 
 Acara khusus yang menghadirkan lagu-lagu disco dan dance. 
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18. Flight 1061 (Sabtu 21.00-23.00) 
Menghadirkan rangkaian musik-musik dance dari berbagai genre yang 
diramu oleh para DJ terbaik dari berbagai komunitas atau DJ Management 
yang ada di dalam dan luar kota Yogyakarta 
19. You & I (Sabtu 23.00-24.00) 
Memberikan kesempatan kepada pendengar untuk share atau curhat secara 
interaktif. 
20. Geronimo's The Weekly Top 40 (Minggu 09.00-12.00) 
40 peringkat international hits di Yogyakarta, berdasarkan airplay dan hasil 
penjualan kaset atau CD. 
21. Ajang Musikal (Minggu 21.00-22.00) 
Menampilkan  lagu indie baru dan yang masuk playlist : memutar lagu band 
indie, sekilas biografi band dan interview (live), peringkat lagu indie serta 
mengangkat topik yang terkait dengan dunia musik indie : info, opini kritis, 
polling, event music perminggu dan respons dari pendengar. 
 
b. Deskripsi Program Reguler 
1. Sapa Bhaskara (Setiap Jumat-Minggu 05.00-07.00) 
Pengantar persiapan di rumah, sejak bangun pagi sampai berangkat 
beraktivitas. Dengan musik barat (up/hard). 
2. Citra Kota (Setiap hari 07.00-09.00) 
Musik untuk persiapan aktivitas dengan lagu lagu Indonesia, terutama 
yang berirama rancak. 
3. Sasanastri (Senin – Sabtu 09.00-10.00) 
Pengantar awal aktivitas hari ini dengan lagu barat lama. 
4. Tancap Gas (Senin – Sabtu 10.00-12.00) 
Pengantar beraktivitas dengan musik barat medium dan up, bisa diselingi 
flashback atau lagu Indonesia. 
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5. Rolasan (Setiap hari 12.00-13.00) 
Musik untuk santai pada saat istirahat jam 12 siang, dengan memutar lagu 
Indonesia terbaru. 
6. BaRolasan (Setiap hari 13.00-14.00) 
Musik untuk santai pada saat istirahat siang, dengan memutar lagu 
Indonesia slow atau medium. 
7. Musik Ngaso (Setiap hari 15.00-16.00) 
Pengantar istirahat, dengan musik irama slow atau medium. 
8. Musik Ngaso (Senin Rabu Kamis Sabtu Minggu 16.00-17.00) 
Pengantar istirahat, dengan musik mancanegara irama slow atau medium. 
9. Gita Pertiwi (Setiap hari 17.00-19.00) 
Permintaan lagu Indonesia dari pendengar dengan cara sms, dibacakan 
oleh penyiar. 
10.  Andrawina (Senin, Kamis & Jumat 19.00-21.00, Minggu 19.00-20.00) 
Pengantar makan malam dengan musik mancanegara irama slow atau 
medium. 
11.  Hot Request (Setiap hari 24.00-01.00) 
Permintaan lagu Indonesia dari pendengar dengan cara menelepon 
langsung dan minta diputarkan sebuah lagu langsung pada saat itu juga, 
sementara pendengar megucapkan sendiri lagu tersebut dikirimkan untuk 
siapa berikut ucapan atau salamnya. 
 
H. Prime Time dan Reguler Time 
a. Prime Time 
Senin – Minggu : 05.00 – 10.00  dan 13.00 – 19.00 
b. Reguler Time 
Senin – Minggu : 10.00 – 13.00 dan 19.00 – 01.00 
(Humas Geronimo FM) 
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Bab IV 
Pelaksanaan Magang 
 
A. Focus of Interest 
Penulis memilih acara talkshow interaktif OIYO (Oh Indahnya Yogya) 
sebagai focus of interest penulisan laporan Kuliah Kerja Media karena 
program tersebut sangat menarik yaitu mengangkat masalah atau isu-isu sosial 
yang terjadi di Yogyakarta dengan gaya yang ringan sehingga menarik untuk 
di dengar oleh audiens yang pasarnya untuk anak muda. 
a. Format acara 
 Hari   : Senin 
 Jam Siar  : 21.00 – 22.00  
 Durasi  : 60 menit 
 Bentuk penyajian : Dialog Interaktif 
b. Topik Acara 
Topik acara meliputi masalah atau isu-isu sosial yang terjadi di 
Yogyakarta maupun isu-isu global. Topik bisa meliputi masalah politik, 
ekonomi, sosial, maupun budaya. Topik dalam OIYO juga dapat 
mengangkat suatu masalah yang terkadang keberadaannya terlupakan oleh 
masyarakat. 
c. Pembawa Acara 
Pembawa acara dalam OIYO juga sekaligus merangkap sebagai 
produser yang dalam kerjanya dibantu oleh penulis yang bertugas 
menentukan topik, menyiapkan materi pendalaman topik, membuat 
rundown, juga mencari narasumber. Pembawa acara harus menguasai topik 
yang akan menjadi bahan perbincangan sehingga dapat mengatur jalannya 
OIYO selama on air. 
 
 
 
33 
 43 
d. Narasumber 
Narasumber adalah seorang yang ahli atau mengerti benar tentang 
topik yang akan dibahas dalam OIYO. Dalam hal ini narasumber dapat 
berasal dari berbagai macam latar belakang. Entah mereka yang berlatar 
belakang pendidikan yang tinggi maupun yang berasal dari latarbelakang 
tidak berpendidikan. Misalnya, saat mengambil topik tentang kehidupan 
pengamen di Yogyakarta, didatangkan narasumber seorang ketua 
perkumpulan pengamen Yogyakarta yang ternyata tidak memiliki 
latarbelakang pendidikan yang memadai. 
Jika narasumber berhalangan hadir di studio, maka perbincangan bisa 
dilakukan lewat telepon. 
Seorang narasumber berbicara selama sepuluh menitan, penekanan 
topik pembicaraan dilakukan pada masing-masing narasumber.  
e. Atensi Audiens 
Selama OIYO berlangsung, pendengar dapat berinteraksi dengan 
narasumber dan berpartisipasi dalam acara tersebut. Untuk memberikan 
pendapatnya atau bertanya mengenai topik yang sedang dibahas, mereka 
dapat menghubungi nomor telpon atau sms. Disetiap akhir acara diberikan 
bingkisan atau hadiah menarik bagi pendengar yang memberikan tanggapan 
atau pertanyaan terbaik. 
f. Target Acara 
Oh Indahnya Yogya merupakan sebuah talkshow yang mengangkat 
isu-isu yang sedang hangat dimasyarakat khususnya yang berkembang di 
Yogyakarta. Program ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 
informasi, juga pemahaman yang jelas tentang suatu topik yang diangkat 
bagi pendengar dan memberi kesempatan pada kepada mereka untuk 
memberikan pendapatnya mengenai masalah yang diangkat. 
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g. Respon masyarakat 
Banyaknya pendengar yang ikut berpartisipasi selama OIYO on air, 
hal ini menunjukkan bahwa program acara tersebut mendapat respon yang 
sangat positif dari pendengar. 
h. Pemaparan Acara 
Topik yang akan diambil ditentukan dengan meninjau isu-isu apa saja 
yang sedang berkembang di kota Yogyakarta ataupun isu global yang juga 
menjadi sorotan di kota Yogyakarta. 
Setelah menentukan topik, dicari narasumber yang kompeten dalam 
hal yang berhubungan dengan topik. Setelah dapat memastikan bahwa 
narasumber bersedia sebagai pembicara dalam OIYO, maka selanjutnya 
mempersiapkan materi yang berkaitan dengan topik. Materi-materi ini 
sangat berguna bagi pembawa acara karena pembawa acara harus menguasi 
apa yang akan menjadi topik pembicaraan sehingga ia dapat mengatur 
jalannya acara dengan baik. 
Selama OIYO berlangsung, dibuka kesempatan bagi pendengar untuk 
menyatakan pendapatnya atau bertanya mengenai topik yang dibahas 
melalui telpon dan sms. 
Durasi OIYO yang tidak terlalu panjang yaitu hanya 60 menit, maka 
selama acara tersebut berlangsung, pembawa acara harus benar-benar bisa 
mengatur jalannya acara. Saat narasumber sudah mulai keluar atau 
melebarkan pembahasan topik, maka pembawa acara harus bisa 
mengembalikan arah pembicaraan pada topiknya. 
Diakhir acara diberikan bingkisan atau hadiah menarik bagi pendengar 
yang memberikan tanggapan atau pertanyaan terbaik saat OIYO 
berlangsung. 
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Rundown Oh Indahnya Yogya 
21.00 – 21.04   Iklan  
21.04 – 21.09   opening 
21.04 – 21.13   lagu #1 
21.13 – 21.27   diskusi sesi 1 
21.27 – 21.31   lagu #2 
21.31 – 21.35   iklan 
21.35 – 21.53   diskusi sesi 2 
21.53 – 21. 56   Closing 
21.56 – 22.00   lagu #3 
 
Prosentase Acara 
1. Wawancara : 75% 
2.  Iklan  :   5 % 
3.  Lagu  : 20 %  
i. Pembahasan 
  Penulis memilih program OIYO karena program ini sangat menarik, 
dimana sebuah talkshow yang mengangkat isu-isu yang sedang berkembang 
dimasyarakat, gaya hidup atau budaya di Yogyakarta yang dibawakan 
dengan gaya siaran yang menarik sehingga menarik perhatian para 
pendengar. 
  Pembawa acara atau announcer dalam OIYO merangkap sebagai 
produser acara. 
  Sebelum menentukan topik, produser mengamati isu-isu yang sedang 
hangat dan berkembang di Yogyakarta. Selain itu topik juga dapat 
mengangkat suatu masalah yang terkadang keberadaannya terlupakan oleh 
masyarakat. Biasanya isu diambil dari pengamatan di media cetak seperti 
koran maupun media elektronik yaitu melalui internet. 
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Setelah topik ditentukan maka selanjutnya produser mencari materi 
yang berkaitan dengan topik dan mencari narasumber yang kompeten dalam 
hal topik yang akan menjadi bahan pembicaraan nantinya. Selain 
narasumber yang kompeten dalam bidang yang akan menjadi topik 
pembicaraan, dihadirkan pula narasumber tetap yaitu seorang pengamat 
budaya dan sosial. Seorang pengamat sosial budaya ini bertugas 
memberikan pandangan tentang bagaimana suatu isu tersebut jika dikaitkan 
dengan aspek sosial budaya di Yogyakarta khususnya dan Indonesia pada 
umumnya. 
Dua hari sebelum talkshow  dimulai, produser memastikan kesiapan 
materi topik yang akan dibahas dan kepastian akan kesediaan narasumber 
untuk hadir dalam talkshow.  
Beberapa saat sebelum talkshow dimulai, produser yang juga 
merangkap sebagai pembawa acara atau interviewer mengecek seluruh 
kesiapan teknis seperti rundown dan peralatan teknis on air. Selain itu 
pembawa acara berbincang sejenak dengan narasumber tentang poin-poin 
utama topik perbincangan, tanpa memperlihatkan daftar pertanyaan agar 
nantinya jawaban dari narasumber bersifat spontan. Pembawa acara juga 
harus benar-benar menguasai materi yang akan dibawakannya agar nantinya 
dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan tambahan jika ternyata durasi 
masih menyisakan waktu. 
Program Oh Indahnya Yogya (OIYO) dibawakan dengan gaya siaran 
yang ringan, asik, dan menarik. Meski terkadang topik yang diambil 
merupakan topik-topik yang bersifat berat seperti perpolitikan, namun tetap 
menjadi sajian yang sangat menarik untuk didengar oleh pendengar yang 
sebagian besar adalah anak muda. Hal ini terlihat dengan banyaknya 
partisipasi pendengar dalam telepon atau pun jumlah sms yang masuk 
selama acara berlangsung. 
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  Jika dalam berlangsungnya OIYO sang narasumber melebarkan 
pembahasan keluar dari topiknya atau memberikan penjelasan yang bertele-
tele, maka fungsi pembawa acara sebagai penentu arah wawancara dan 
pengatur waktu dijalankan. Pembawa acara atau interviewer harus dapat 
mengembalikan arah pembicaraan pada topiknya sehingga durasi bisa sesuai 
dengan rundown. 
  Seusai talkshow dilakukan evaluasi acara. Evaluasi meliputi 
kesesuaian tujuan dari talkshow dan ketepatan arah perbincangan selama 
talkshow berlangsung, gaya dan teknik wawancara yang dibawakan, 
kelancaran talkshow selama on air, dan hasil dari siaran talkshow itu sendiri 
serta fungsi peralatan teknisnya. 
  Adanya evaluasi diakhir program diharapkan agar output siaran 
program perbincangan Oh Indahnya Yogya (OIYO) bisa maksimal dan terus 
ditingkatkan. 
  
B. Kegiatan Kuliah Kerja Media 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di Radio Geronimo 
Yogyakarta selama satu bulan dari tanggal 4 Mei hingga 6 juni 2009. Kuliah 
Kerja Media setiap minggunya dilaksanakan selama lima hari kerja yaitu 
setiap hari senin hingga jumat.  
Selama minggu pertama pelaksanaan Kuliah Kerja Media, penulis 
beradaptasi dengan lingkungan kerja di Geronimo, dengan seluruh karyawan-
karyawannya. Penulis melakukan observasi untuk mengambil program apa 
yang akan menjadi konsentrasi palaksanaan kuliah kerja media. Selama 
minggu pertama magang, penulis mendapat tugas membuat adlips, melakukan 
reportase untuk sebuah seminar, mendata lagu-lagu yang masuk dari label, 
dan membuta materi untuk program acara Kedai 24. Penulis memutuskan 
program acara talkshow Oh Indahnya Yogya (OIYO) sebagai konsentrasi 
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pelaksanaan magang. Selama beradaptasi, penulis tidak mengalami kesulitan 
karena seluruh karyawan di Geronimo sangat friendly dan sangat membantu. 
Minggu kedua pelaksanaan magang, penulis melakukan briefing 
bersama produser OIYO membahas prepare untuk on air untuk Oh Indahnya 
Yogya pada Senin malam pukul 21.00 hingga pukul 22.00 WIB. Penulis 
diminta untuk menghubungi narasumber OIYO untuk memastikan 
kehadirannya pada OIYO. Penulis diberi tugas untuk membuat adlips dan spot 
iklan. Mendata lagu-lagu yang dikirimkan dari label, merekamnya dan 
memasukkan dalam play list. Penulis mempelajari voice editing dengan Cool 
Edit Pro untuk produksi off air Dasa Tembang Nusantara. Pada malam hari 
pukul 20.30 WIB, penulis kembali ke studio untuk produksi on air Oh 
Indahnya Yogya. Mempersiapkan materi, rundown untuk panduan pembawa 
acara, dan keperluan untuk on air OIYO. Setelah talkshow usai, dilakukan 
evaluasi program guna memperbaiki pelaksanaannya pada episode berikutnya. 
Penulis mendapat tugas untuk mencari topik OIYO untuk minggu berikutnya. 
Setelah itu mencari materi pendalamannya, membuat rundown, dan mencari 
serta memastikan narasumber.  
Diminggu ketiga penulis diberi tugas untuk membuat program acara 
kuiz untuk special programme ulang tahun Geronimo. Sama dengan minggu 
sebelumnya, penulis mempersiapkan on air Oh Indahnya Yogya dan 
merencanakan OIYO untuk episode berikutnya. Penulis terlibat dalam 
produksi program acara drama radio yaitu Wayang Trendi sebagai pemain dan 
mempelajari editing untuk program acara tersebut. Penulis mendapat tugas 
untuk membuat materi program Kedai 24. selain itu membantu 
berlangsungnya keguiatan-kegiatan program ulang tahun Geronimo. 
Minggu keeempat dan kelima sama dengan minggu-minggu 
sebelumnya. Penulis mendapat tugas untuk membuat adlips, spot iklan, 
membuat perencanaan program OIYO, mendata lagu dan menyeleksinya 
untuk kemudian dimasukkan dalam playlist, mempelajari voice editing untuk 
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off air Wayang Tendi, Dasa tembang Nusantara, dan Geronimos’s The Weekly 
Top 40. penulis juga mendapat kesempatan untuk mempelajari tentang 
kehumasan, bagaimana sikap sebuah instansi terhadap instansi lainnya dalam 
menjalin sebuah kerjasama.  
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Bab V 
Penutup 
 
B. Kesimpulan 
Dari keseluruhan hal yang penulis sampaikan dalam bab-bab terdahulu 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Dalam menentukan suatu topik, seorang produser mengamati isu-isu yang 
sedang hangat berkembang di masyarakat. Selain itu topik juga dapat 
mengangkat suatu masalah yang terkadang keberadaannya terlupakan oleh 
masyarakat. Setelah topik ditentukan maka selanjutnya mencari dan 
menghubungi narasumber yang kompeten dibidangnya. 
b. Sebelum talkshow dimulai, pembawa acara atau interviewer menjelaskan 
kepada narasumber tentang poin-poin utama yang menjadi topik 
pembicaraan tetapi tidak memperlihatkan daftar pertanyaannya. Hal 
tersebut memiliki dua tujuan yaitu agar narasumber dapat mempersiapkan 
diri untuk talkshow yang akan berlangsung dan jawaban yang nantinya 
diberikan tetap bersifat spontan meski narasumber diberi tahu poin-poin 
utama pokok pembicaraan sebelum talkshow dimulai. Hal tersebut telah 
dilakukan dalam proses produksi OIYO dan merupakan salah satu faktor 
kelancaran berlangsungnya talk show. 
c. Selama talkshow OIYO berlangsung, penyiar sebagai interviewer harus 
bisa mengendalikan empat fungsi terpisah yaitu, teknis, arah wawancara, 
pertanyan-pertanyaan tambahan, dan waktu. Interviewer harus mampu 
mengoperasikan komponen-komponen teknis. Selain itu interviewer atau 
si penyiar harus bisa mengembalikan perbincangan pada topiknya jika 
narasumber mulai keluar dari pokok bahasan, dan tentunya interviewer 
harus dapat mengatur waktu yang tersedia. 
d. Setelah talkshow berakhir, dilakukan evaluasi berlangsungnya acara untuk 
memperbaiki kualitas acara untuk episode berikutnya. 
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C. Saran 
Selama penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di radio Geronimo 
Yogyakarta dan  ikut dalam proses produksi Oh Indahnya Yogya (OIYO) ada 
beberapa saran dari penulis untuk program tersebut, diantaranya : 
a. Produser sebaiknya selalu mengingatkan narasumber agar datang lebih 
awal dari jam on air agar masih memiliki waktu untuk berbincang 
mengenai topik yang akan  dibahas dalam talk show. 
b. Menambah durasi OIYO mengingat atensi dari pendengar sangatlah besar 
terhadap program ini.  
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